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ANOTE FROM GENERAL CHAIR

Ladies and Gentlemen, welcome to Jakarta and to 2019 “Bisnis & Birokrasi” Interna-
tional Mini-Symposium.

First of all, I would like to express my gratitude to the Senior Management Team of Fac-
ulty of Administrative Science Universitas Indonesia, without whom this event would
not have been possible.

Second of all, I would like to remind us all that in the ever-changing world where
innovation, entrepreneurial dexterity, and emerging advanced technologies have pow-
ered through nations across the globe, businesses and governments are left with chal-
lenging wicked problems to be addressed by ways of certain policy and governance.
Especially in Asian emerging economies, the conundrum pivots mainly around the dy-
namic relations between these actors, which can be characterized by multi-faceted and
multi-layered interactions in today’s knowledge-based ecosystems amidst developmen-
tal limits of a country. The international mini - symposium titled “Bridging Knowl-
edge to Strategy and Policy: Harnessing Social Entrepreneurship and Governance
Reform in Asian Societies” is aimed at shedding lights on these complex problems
comprising public, fiscal, and business administration and policies mentioned above.

In this program book, 16 outstanding authors have shared their insights and we share the
abstracts of such insights with you. The full-paper version of the abstract will be submit-
ted to JBB whereby they will undergo a typical editorial and double-blind review process
for publication in the coming year. Bisnis & Birokrasi: Jurnal Ilmu Administrasi dan Or-
ganisasi (refers as to JBB). JBB is a top-tier national journal (accredited by the Ministry
of Higher Degree) and indexed in ASEAN Citation Index, CrossRef and Google Scholar.

Before I let you revel in the program and event, there are extraordinarily hardwork-
ing colleagues that I have to mention. To everyone who have assisted in the plan-
ning and execution of this event, I would like to express my utmost appreciation
for your fortitude and dedication to make things work. | consider the event to be a
proper adieu to Defny Holidin and Shin Gijeong who have been a part of the team
since the beginning and currently begin their exciting journey on a different path. Eli-
yani Noor, Bimo Maulidanto and Sabila Mareli who have proven to be a formidable
team in the face of challenge. Last but not least, I would also like to mention Novita
Ikasari, the Head of Center for Governance, Public Policy and Business Studies, who
have always welcome provocative ideas especially when ordinary just won’t cut it.

Enjoy the event and I wish you have fruitful discussions.
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The Role of SPIRITUAL LEISURE AND JOB CRAFTING in SMEs Community
Engagement

Ardian Adhiatma, Olivia Fachrunnisa, Riski Aska Nafsian
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Department of Management, Faculty of Economics, Universitas Islam Sultan Agung

ABSTRACT

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji peran spiritual leisure dan job crafting
dalam membentuk community social identity and SMEs performance. Existing
research has noted that value congruence takes role to strengthen engagement.
However, there is lack of research which discuss SMEs community. SMES community
is community who has orientation to support community to achieve their performance.
103 SMEs owner are involved in this research as respondents. Data were analysed
using regression analysis. The result showed that spiritual leisure and job crafting
strengthened the relationship between value congruence and community engagement
which then increasing community social identity and SMEs performance. This research
proved that SMEs community created by government will support the existence of
SMEs. In the long term, it will support Nation Economics Growth.

Keywords : value congruence, community engagement, spiritual leisure, job crafting,
community social identity, SMEs performance.

Introduction

Salah satu faktor utama penggerak pertumbuhan ekonomi di banyak Negara
adalah dengan mendukung dan mendorong peningkatan kinerja UKM. Perusahaan
skala kecil dan menegah membutuhkan dukungan aktif dari pemerintah berupa
hubungan relasional antar sektor sejenis atau sektor lainnya dengan skala usaha
yang lebih maju, sehingga terjadi value-based transaction, untuk meningkatkan
kompetensi dan kinerja mereka (Mason & Brown, 2013). Segmen usaha UKM
mencakup bagian yang sangat penting dan vital dalam menciptakan percepatan
pertumbuhan ekonomi Indonesia. Usaha Bisnis Kecil dan menengah menjadi salah
satu kebutuhan dari rencana kemajuan ekonomi Indonesia, terpisah dari
kelangsungan hidup segmen UKM di tengah fenomena gejolak krisis ekonomi
global tahun 1998, terbukti UKM lebih mampu bertahan dibanding usaha bisnis
segmen lainnya (Wulansari & Kurniawan, 2017). Peningkatan pertumbuhan Usaha
Mikro, Kecil, dan Menegah (UMKM) mencapai 62,92 juta unit dengan penyerapan
tenaga kerja sebesar 9,4 juta jiwa (Kementerian Koperasi dan UMKM, 2018) (BPS
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(Badan Pusat Statistik), 2017). UMKM berkontribusi memberikan 60.34% PDB
Indonesia (Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian Republik Indonesia,
2019). Hal ini merupakan sumber kekuatan yang menjadi competitive advantage
bagi Negara untuk dapat mengatasi berbagai dampak krisis, misalnya mengurangi
kemiskinan dan menurunkan tingkat pengangguran.

Akan tetapi, pertumbuhan jumlah UMKM tersebut belum seiring dengan
kompetensi kualitas sumber daya manusia UMKM. Sehingga pertumbuhan Kinerja
UMKM pada umumnya cenderung konstan, bahkan banyak yang tidak mampu
mempertahankan kontinyuitas keberlangsungan usahanya, serta belum mampu
berperan dalam meningkatkan ekspor. Terbukti, dalam (OJK, 2019) UMKM
memberikan kontribusi pada neraca perdagangan, kurang lebih sebesar Rp. 5.400
Triliun dari hasil outputnya, sedangkan nilai ekspornya baru sekitar Rp. 182 Triliun
(3,37%), dan sekitar 49 juta unit UMKM masih mengalami kesulitan mendapatkan
akses permodalan. Dari segi pertumbuhan kinerja UKM, banyak Negara yang
mengahadapi tantangan masih rendahnya pertumbuhan, lemahnya investasi dan
perdagangan, lemahnya kemampuan menyesuaikan diri dengan perkembangan
teknologi dll (OECD, 2017). Berbagai kendala yang menjadi penghambat
pertumbuhan kinerja UKM di Indonesia antara lain, kesulitan akses modal, adaptasi
teknologi, pemasaran, akses informasi, dan masih lemahnya kualitas soft skill
tenaga kerja (Ndiaye, Razak, Nagayev, & Ng, 2018)(Nugroho, Susilo, Fajar, &
Rahmawati, 2018)(Ogbuanu, Kabuoh, & Okwu, 2014). Kendala utama yang sering
terjadi pada UKM adalah persaingan antar sesama pelaku UKM, sehingga
diperlukan solusi kebijakan yang dapat mendorong keterlibatan para pelaku UKM
ke dalam jaringan komunitas. The availabity of SMEs community, akan
meningkatkan kesadaran mereka untuk semakin kompak dan solid, mendorong
mereka untuk lebih mandiri, mampu saling mendukung dan kerja sama antar
anggota komunitas. Dalam rangka menguatkan kinerja UKM, upaya pemerintah
melaui berbagai elemen semakin optimal, sebagai contoh komunitas Kadin,
komunitas UKM binaan BUMN, Kadin, Komunitas binaan insititusi perbankan
Sahabat UMKM, Komunitas craft Laweyan Solo, PLUT-KUMKM (Program
Kementerian Koperasi dan UKM) dll. Diharapkan para UKM yang bergabung
dalam komunitas tsb mendapatkan keuntungan dari sharing knowledge dan
information.

Untuk mengoptimalkan komunitas tersebut, maka harus ada kesesuaian nilai
yang tinggi antara UKM yang tergabung dengan komunitas yang diikutinya. Hal ini
disebut Value congruence. Seseorang sebagai salah satu anggota dari organisasi yang
mempunyai kesesuaian nilai dengan organisasinya akan merasakan peran mereka
terhadap komunitas (Edwards & Cable, 2009). Hamonisasi kesesuaian nilai antara
anggota terhadap komunitas meningkatkan self image, ketertarikan mereka pada tugas
pekerjaan, dan merasa selaras dengan peran mereka terhadap orgnisasi. Sehingga
kebutuhan psikologis mereka sebagai anggota komunitas berupa kepuasan kerja dapat



terpenuhi (Flint, Signori, & Golicic, 2018). Jika masing masing UKM sebagai anggota
komunitas memiliki kesesuaian nilai terhadap komunitas tempat mereka tergabung,
maka akan semakin kuat keterlibatan mereka dalam komunitas tersebut, sehingga pada
akhirnya akan meningkatkan community engagement. Community engagement adalah
kebersediaan individu terhadap komunitas yang di ikutinya adalah untuk mencapai
kepentingan bersama. Struktur aktivitas yang dijalankan oleh suatu organisasi untuk
dapat terintegrasi secara kolaboratif, dan melalui grup tertentu untuk proaktif dalam
problem solving akan berpengaruh pada kesejahteraan sosial para anggotanya
(Williams & Schaefer, 2013) (Brammer, Hoejmose, & Marchant, 2012) (Bowen,
Newenham-Kahindi, & Herremans, 2010) (Schaefer, Williams, & Blundel, 2018).
Sehingga dapat disimpulkan bahwa community engagement adalah aktivitas warga atau
kelompok individu yang bekerja secara kolaboratif untuk mencapai tujuan berasama.
Dengan kata lain, community engagement merupakan kegiatan para anggota tim atau
grup yang saling terikat dan berkolaborasi untuk mencapai tujuan mereka.

In this research, we argue thath value congruence di indikasikan akan
meningkatkan community engagement. Dari sudut pandang UKM sebagai anggota
suatu organisasi, semakin tinggi value congruence yang terdapat dalam UKM
mengakibatkan meningkatnya engagement para UKM vyang tergabung dalam
komunitas. Keterlibatan aktivitas para SMEs yang tinggi dengan tingkat kesesuaian
nilai yang tinggi terhadap komunitas maka akan menciptakan community engagement,
sehingga value congruence berpengaruh terhadap community engagement. To to best
of our knowledge, we noted that there is lack of research which focus on how to
improve organizational performance through community engagement. Hence, this
research aims to explore the relationship between community engagement and
organizational performance. Moreover, we test several antecedents of community
engagement which are spiritual leisure and job crafting.

Spiritual leisure adalah usaha yang dilakukan untuk menyeimbangkan antara
pemenuhan kebutuhan keagamaan dengan kenyamanan, melalui peningkatan self-
determination, menumbuhkan social support, empowerment, palliative coping, dan
positive attitude behavior. (Ward, 1999) (Heintzman & Mannell, 2010) (Wrzesniewski,
LoBuglio, Dutton, & Berg, 2013) (Igbal, 2019). Semakin tinggi spiritual leisure
seseorang atau anggota suatu organisasi, akan membentuk inner life, meaningful life
dalam komunitas (Singh & Chopra, 2019), sense of connection dengan anggota
organisasi yang lain, dan tumbuh sense of responsibility sesuai dengan social identity
organisasi tersebut (Newman, Tay, & Diener, 2014). Lingkungan organisasi yang
kondusif membentuk komunitas barbasis spiritual (SBCs), meningkatkan partisipasi
masing masing anggota komunitas untuk lebih terlibat ke dalam community
engagement (Granger, Nhat, Conduit, Veale, & Habel, 2014). Demikian juga dalam



konteks UKM binaan dengan komunitas mereka. Spiritual leisure yang tersedia dari
komunitas tersebut, memberikan rasa nyaman pada masing masing UKM,
menumbuhkan kesadaran meaningful work of life dan spiritual well-being bahwa tugas
pekerjaan mereka dalah suatu hal yang menarik dan merupakan sebagian dari ibadah
(Granger et al., 2014)(Driscoll, Mcisaac, & Wiebe, 2019). Spiritual leisure dari masing-
masing UKM memberikan keselarasan sense of responsibility dan sense of connection
secara horizontal yaitu antara diri mereka terhadap anggota komunitas yang lain, serta
secara vertikal yaitu menyangkut iman dan ibadah meraka kepada Tuhan. Sehingga
spiritual leisure yang terbentuk dalam diri UKM binaan, akan berpengaruh pada tingkat
keterlibatan mereka dalam komunitasnya.

In addition, job crafting merupakan mentoring peningkatan keterlibatan kerja
untuk meningkatkan kinerja individu atau anggota suatu tim, komunitas atau
organisasi, terkait dengan cara penyelesaian pekerjaan (Wrzesniewski et al., 2013)
(Tims, Derks, & Bakker, 2016) (Baik, Song, & Hong, 2018). Job Crafting dalam diri
seseorang sebagai anggota suatu organisasi atau komunitas, memberikan kontribusi
pada social resources, structural resources, dan tantangan pekerjaan, sehingga
membentuk keterlibatan kerja mereka berupa, intrinsic motivation, loyalitas, dedikasi
serta humility selama bekerja (Wingerden & Poell, 2017). Meningkatnya job crafting
dari masing-masing UKM binaan akan menyebabkan value congruence semakin kuat,
para UKM semakin proaktif dalam menyelesaikan tantangan pekerjaan, peningkatan
kepuasan terhadap komunitas, sehingga membentuk community engagement.

Bergabungnya UKM dalam komunitas, akan meningkatkan kinerja UKM.
Keterlibatan komunitas berkaitan dengan terjalinnya konektivitas antar anggota suatu
organisasi, untuk saling support dengan anggota lainnya dalam suatu lingkungan bisnis
atau organisasi (Panwar, Nybakk, Hansen, & Pinkse, 2016) (Greenberg, Farja, &
Gimmon, 2018). Ini merupakan poin penting untuk meningkatakn meaningful
relationship dan kolaborasi antar anggota dalam suatu komunitas untuk menghasilkan
nilai lebih sehingga dapat meningkatkan Kkinerja seluruh anggota komunitas.
Keterlibatan komunitas melalui bergabungnya UKM ke dalam komunitas, akan
meningkatakan reputasi masing-masing UKM, meningkatkan loyalitas customer,
market share, saling berbagi dan bertukar ide, informasi, dan pengalaman (Mazzarol,
2015)(Veronica, Giudice, Shlomo, Petruzzelli, & Victor, 2019). Sehingga community
engagement UKM akan memberikan kontribusi pada peningakatan keunggulan
kompetitif pada usaha bisnis masing-masing UKM, sebagai bagian dari anggota
komunitas. Sehingga, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran moderasi spiritual
leisure dan job crafting dalam meningkatkan community social identity dan SMEs
performance



Literature Review

Value Congruence dan Community Engagement

Value Congruence menurut Ostroff & Judge, (2007) adalah tingkat kesesuaian
antara nilai individu dan nilai organisasi. Menurut Baumeister & Vohs, (2005) value
congruence adalah keinginan untuk terhubung dengan orang lain dan merasakan
kebebasan atas tindakannya sendiri untuk mencapai suatu tujuan. Individu yang
memiliki kesesuaian nilai diri dengan nilai komunitas yang diikutinya akan merasakan
jati diri mereka terwakili dalam jati diri komunitas (Edwards & Shipp, 2007).
Penyelarasan akan memperkuat self image sehingga mereka akan merasa bahwa
pekerjaan tersebut sangat menarik dan berharga. Pada akhirnya, kebutuhan psikologis
akan kepuasan dalam bekerja dapat terpenuhi (Baumeister et al, 2005). Sedangkat
menurut Crane et al. (2004), community engagement adalah sekelompok anggota
masyarakat yang mengikatkan diri mereka dalam sebuah komunitas untuk mencapai
kepentingan bersama. While according to Hall dan Vredenburg, (2005) community
engagement adalah pola kegiatan yang dilaksanakan oleh perusahaan untuk bekerja
secara kolaboratif dengan dan melalui kelompok orang untuk mengatasi masalah yang
mempengaruhi kesejahteraan sosial orang-orang tersebut (Fawecett et al., 1995;
Scantlebury, 2003). Sehingga dapat disimpulkan bahwa community engagement adalah
aktivitas warga atau kelompok individu yang bekerja secara kolaboratif untuk
mencapai tujuan bersama.

Penelitian oleh VVogel et al. (2016) menyatakan bahwa keterlibatan pekerjaan
akan meningkat apabila peningkatan value congruence bergerak dari rendah ke tinggi.
Rich et al. (2010) juga menyatakan bahwa value congruence berhubungan positif
terhadap job engagement. Hal tersebut menjelaskan bahwa semakin tinggi value
congruence akan semakin tinggi job engagement. Keterlibatan aktivitas yang tinggi
dengan tingkat kesesuaian nilai yang tinggi terhadap komunitas maka akan
menciptakan community engagement, sehingga value congruence berpengaruh
terhadap community engagement. Russel et al. (1997) menyatakan bahwa meskipun
kesesuaian nilai dapat memfasilitasi interaksi anggota anggota organisasi, namun itu
belum cukup untuk memengaruhi Kkinerja. Sedangkan Bhargava et al. (2017)
menyatakan bahwa value congruence berhubungan positif terhadap efektivitas kinerja
pekerjaan. Hal ini akan terjadi apabila sesorang memiliki self esteem yang tinggi
sehingga mengakibatkan semakin sesuai nilai diri dengan nilai komunitasnya akan
mengakibatkan individu semakin terikat dengan komunitasnya. Sementara itu Adekola
(2011) menyatakan bahwa keterlibatan kerja adalah hasil dari sumber pekerjaan seperti
dukungan dan dorongan di tempat kerja, umpan balik kinerja, peluang untuk
menggunakan berbagai keterampilan, kebijaksanaan untuk mengatur seseorang
menyelesaikan pekerjaan seseorang, memberikan kesempatan untuk belajar, inisiatif
yang mengurangi efek negatif dari tuntutan tempat kerja, dan ketika nilai-nilai
karyawan sesuai dengan visi dan misi organisasi mereka.



Beberapa penelitian terdahulu banyak yang membahas engagement antara
karyawan dengan organisasinya, sementara dalam penelitian ini, kami mengukur
engagement antara SMEs with the community they engaged. The more congruence
their value, the higher their engagement with the community. Ketersediaan berbagai
jenis community yang menaungi SMEs, membuat mereka bebas memilih untuk
bergabung dengan komunitas yang menurut mereka akan membawa banyak benefits.

H1 : Value congruence secara signifikan berpengaruh terhadap community
engagement

Peran moderasi Spiritual Leisure

Ryan dan Deci (2000) menyatakan bahwa leisure adalah kebebasan untuk
memilih jenis kegiatan waktu luang, menghadirkan peluang yang unik bagi orang untuk
memenuhi  kebutuhan dan keinginan mereka. Tay dan Diener (2013)
mengonseptualisasikan waktu luang sebagai jumlah aktivitas atau waktu menghabiskan
waktu yang berbeda dengan penyelesaian pekerjaan dan atau partisipasi dalam waktu
luang sebagaimana didefinisikan secara subyektif. Walter (1997) menyatakan bahwa
spiritualitas adalah esensi berhubungan dengan Tuhan, untuk diri kita sendiri, untuk
orang lain dan lingkungan kita. Menurut Gall dkk (2005), spiritualitas sering dikaitkan
dengan koneksi ke alam. Spiritual leisure adalah latihan mental berdasarkan
spiritualitas, teknik relaksasi, dan imajinasi yang dipandu. Menurut Grafanaki et al.
(2005), kenyamanan spiritual ditemukan dalam waktu luang yang disediakan untuk
mendapatkan pengalaman spiritual. Hal ini akan membantu individu mencapai
keseimbangan dan integrasi dalam kehidupan sehari-hari dan dengan tuntutan
pekerjaan mereka. In Indonesia, beberapa komunitas yang bertujuan untuk membina
SMEs memiliki tujuan untuk mendampingi SMEs meningkatkan kinerja bisnisnya.
Diharapkan dengan bergabung didalam sebuah komunitas pembinaan SMEs, maka
pertukaran pengetahuan, informasi dan sumberdaya akan terjadi. Akan tetapi,
bergabung dengan sebuah komunitas akan membuat mereka lebih sibuk
mengalokasikan waktu untuk mengikuti berbagai pertemuan, pelatihan atau gathering
session dalam rangka meningkatan pengetahuan. Akan tetapi, meet and greet with other
SMEs in the same community juga akan meningkatkan peluang bagi SMEs untuk
mendapatkan spiritual leisure. Hal ini dikarenakan pada aktivitas pertemuan tersebut
terjadi pertukaran aktivitas diluar bisnis, seperti hobi, aktivitas social keagamaan dan
bagaimana mereka melayani anggota masyarakat non their customer.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa spiritual leisure adalah keseimbangan
dan integrasi antara spiritual dan kenyamanan. Gowen et al. (2016) menyatakan bahwa
aktivitas seperti mengerjakan hobi pribadi, olahraga, dan keterlibatan masyarakat
dapat memberi karyawan kesempatan untuk menyelesaikan masalah masalah yang
muncul akibat adanya situasi negatif di tempat kerja. Bagi SMEs, berbagai
permasalahan bisnis yang mereka hadapi akan dibahas atau di share secara informal
terhadap anggota komunitas. Sebagai sesame anggota komunitas, mereka akan saling
menguatkan each other in order to support them to survice. One of the activity is related



to spiritual or religion. In Indonesia, one value that they consider to join is spirit value
to serve customer. Hence, with join to such community, the SMEs can reach spiritual
leisure as well. In addition, Leversen et al. ( 2012) menyatakan bahwa kegiatan rekreasi
yang memberikan kesempatan bagi para remaja untuk pengembangan keterampilan,
memungkinkan mereka untuk merasa bahwa mereka memiliki kompetensi yang tinggi,
memberi mereka peran kontribusi aktif, dan fokus pada hubungan sosial dan interaksi
positif di antara peserta, dapat meningkatkan pertumbuhan, pengembangan, dan
peningkatan subjektif kesejahteraan dalam kehidupan remaja. Hal ini juga diharapkan
akan terjadi pada SMEs yang bergabung dalam sebuah komunitas.

Sedangkan Petra (2014) menyatakan bahwa motif untuk keterlibatan bersifat
individual, dan dapat berbeda dari orang kepada seseorang misalnya satu orang dapat
terlibat dalam olahraga karena teman-temannya juga melakukannya dan karena mereka
memiliki waktu yang baik di sana (motif hedonis dominan), sementara yang lain akan
berolahraga karena dia ingin mencapai hasil olahraga yang lebih baik. While, Shih-
Hsiu Lin (2010) menyatakan bahwa leisure menyediakan peserta dengan program
rekreasi demonstrasi yang menekankan bagaimana kegiatan rekreasi memfasilitasi
pembentukan hubungan sosial dalam masyarakat modern, sehingga akan terbentuk
keterlibatan komunitas. In addition, Sonnetag (2003) menyatakan bahwa individu yang
merasa bahwa mereka cukup pulih selama waktu senggang mengalami tingkat
keterlibatan kerja yang lebih tinggi selama hari kerja. Tingkat keterlibatan kerja yang
tinggi ini pada gilirannya membantu mereka dalam mengambil inisiatif dan mengejar
tujuan pembelajaran.

H2 : Spiritual leisure memoderasi hubungan antara value congruence dan
community engagement

Peran moderasi Job crafting
Wrzesniewski dan Dutton (2001) menyatakan bahwa job crafting adalah proses
yang terinspirasi oleh motivator karyawan seperti kebutuhan kontrol atas pekerjaan dan
pekerjaan yang berarti citra diri positif dan kebutuhan hubungan sosial dengan orang
lain. Grant dan Ashrford (2008) mendefinisikan job crafting sebagai perilaku proaktif,
yang mungkin melibatkan karyawan untuk membentuk pekerjaan mereka untuk
meminimalkan tuntutan pekerjaan dan memaksimalkan sumber daya pekerjaan.
Menurut Tims, Bakker, Derks (2012), job crafting pada dasarnya adalah tentang
peningkatan sumber daya karyawan dan mencari tantangan dalam pekerjaan mereka
untuk memotivasi diri mereka sendiri di tempat kerja. Berdasarkan pengertian menurut
para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa job crafting adalah mentoring yang
diberikan terkait dengan cara penyelesaian pekerjaan. In SMEs community, the officer
will provide a mentor or senior consultant that will assist them personally to achieve
good performance.
Sedangkan Bakker et al. (2013) menunjukkan bahwa job crafting berkaitan
dengan kinerja melalui keterlibatan kerja di tingkat individu atau tim. Hal ini berbeda
dengan penelitian Wingerden et al. (2015 ) yang menunjukkan bahwa job crafting tidak



mengarah pada peningkatan kerja dalam keterlibatan kerja. Penelitian VVogel et al.
(2016) membuktikan bahwa semakin tinggi job crafting maka value congruence akan
tinggi, sehingga akan menciptakan community engagement pada individu tersebut.
Petrou et al. (2012) juga menguji hubungan antara keterlibatan kerja dan penciptaan
pekerjaan. Khususnya, pada hari-hari ketika karyawan mencari tantangan lebih banyak
atau mengurangi permintaan mereka lebih sedikit, hasilnya mereka lebih terlibat.
Wrzesniewski et al. (2013) juga menyatakan bahwa job crafting menawarkan
kontribusi penting untuk bidang ini dengan membayangkan karyawan bukan sebagai
penerima pasif dari karakteristik pekerjaan, tetapi sebagai peserta aktif dalam
pembangunan makna pekerjaan mereka dan diri. We argued that in such SMEs
community, if senior mentor or business consultant do the job crafting then para SMEs
akan feel enjoy to join to the community which in turn will strengthen community
engagement. Hence, we can conclude that job crafting memiliki peran tinggi dalam
sebuah komunitas untuk membentuk community engagement.

H3 : Job crafting memoderasi pengaruh value congruence terhadap community
engagement

Community Engagement dan Community Social Identity

Identitas Sosial adalah perasaan atau rasa seseorang berdasarkan keanggotaan
mereka dalam kelompok (Tajfel 1979). Menurut Brewer & Gradner (1996), identitas
sosial adalah penekanan pada proses kelompok dan berbagi nilai sebagai sarana untuk
meningkatkan harga diri individu. Menurut Heere dkk. (2011), persepsi kepemilikan
terhadap kelompok mempengaruhi proses pembentukan identitas sosial individu yang
didasarkan pada banyak aspek seperti keterlibatan perilaku ("sejauh mana dan individu
terlibat dalam tindakan yang secara langsung melibatkan identitas kelompok™). Dari
beberapa pengertian menurut para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa community
social identity adalah identitas yang mewakili seperangkat hubungan sosial seseorang
berdasarkan keanggotaannya dalam suatu kelompok.

Penelitian oleh Niklas K et al. (2013) menyatakan bahwa anggota kelompok
yang bekerja dan memiliki keterlibatan tinggi dengan komunitas yang mendukung
aktivitas mereka akan terkurangi kelelahannya dengan adanya job crafting. Hal ini
menunjukkan bahwa para pemimpin mampu mendorong keterlibatan dan mampu
mencegah ketegangan di antara anggota kelompok dengan menciptakan perasaan
khusus terhadap organisasi. Semakin tinggi keterlibatan maka akan tercipta identitas
sosial komunitas yang kuat. Sedangkan penelitian oleh Case dan Zeglen (2018)
menyatakan bahwa rasa identitas dan kepemilikan kelompok dan rasa keberhasilan
diidentifikasi sebagai penentu utama meningkatnya keterlibatan di dalam komunitas.
Berdasarkan hasil studi terdahulu maka dapat disimpulkan bahwa community social
identity akan terbentuk apabila community engagement tinggi. Penelitian oleh



Mooneen (2018) juga menyimpulkan bahwa, sejalan dengan model tuntutan pekerjaan-
sumber daya, baik identitas sosial dan dukungan sosial berhubungan secara signifikan
dengan keterlibatan anggota komunitas.

SMEs who join in such business community will identify their business
identity with community identity. Once they engaged with the community then their
social identity will also become very clear. Member will feel as part of the community,
their identity is also community’s identity. Activities in their community is also part of
their community. Hence, H4 is proposed as follows:

H4 : Community engagement secara signifikan berpengaruh dengan community
social identity

Community engagement and SMEs Performance

Mwita (2000) menyatakan bahwa kinerja adalah elemen kunci untuk mencapai
tujuan organisasi, sehingga kinerja meningkatkan keefektifan dan efektivitas
organisasi. Menurut Chen et al (2006) kinerja organisasi berarti transformasi input
untuk mencapai hasil tertentu. Berkaitan dengan konten, kinerja menginformasikan
tentang hubungan antara biaya minimal dan efektif (ekonomi), antara biaya efektif dan
output yang direalisasikan (efisiensi) dan antara output dan mencapai hasil
(efektivitas). Menurut Bolman & Deal (2003), De Clerk (2008) dan Scott & Davis
(2015), kinerja organisasi adalah kemampuan organisasi untuk mencapai tujuannya.
Berdasarkan pengertian dari beberapa ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa kinerja
organisasi adalah kriteria yang paling penting dalam mengelola dan menilai tindakan
dan lingkungan organisasi.

Penelitian terdahulu Mone dan London (2007) menunjukkan bahwa jika
manajemen kinerja yang efektif diterapkan, akan membantu menciptakan dan
mempertahankan keterlibatan karyawan yang tinggi yang mengarah ke tingkat kinerja
organisasi yang tinggi. Itu berarti semakin tinggi keterlibatan anggota komunitas akan
meningkatkan kinerja komunitas tersebut. Penelitian oleh Bowen et al. ( 2010 )
menyatakan bahwa keterlibatan komunitas bervariasi dan yang sering digunakan
adalah keterlibatan transaksional, yaitu terlibat di dalam sebuah komunitas karena ada
timbal balik dari organisasi. Dengan demikian, semakin tinggi tingkat keterlibatan
dengan komunitas, maka akan semakin tinggi kinerja suatu organisasi. Penelitian oleh
Tims et al. (2013) menyatakan bahwa job crafting berpengaruh di tingkat team yang
sama halnya di tingkat individu sehingga akan menciptakan keterlibatan kerja pada
suatu komunitas dan berpengaruh terhadap kinerja team atau organisasi tersebut.

Jika sebuah SMEs terikat sangat kuat dengan sebuah komunitas bisnis, maka
akan ada banyak hal yang mereka dapatkan terkait pada proses pelaksanaan bisnis yang
ideal. Sehingga, diharapkan keterlibatan dengan sebuah komunitas akan meningkatkan
kinerja UKM.



H5: community engagement secara signifikan berpengarun dengan SMEs
performance

The relationship between variables can be pictorially describe in Figure 1.

Spiritual
Leisure

Community
Social Identity

H2 H4

Community
Engagement

Value
congruence

H3 H5
' \
Job
) SME’s
Crafting Performance
X3 Y3

Gambar 1. Empirical Model

Research Method
Data

Sampel yang diambil untuk penelitian ini sebanyak 103 responden yaitu individu
pemilik UMKM yang tergabung dalam binaan sebuah komunitas, yaitu komunitas
yang dibentuk oleh Dinkop UKM di Jawa Tengah dan DIY. Teknik sampling yang
digunakan adalah purposive non-random sampling yaitu menggunakan penilaian
kriteria tertentu dalam penelitian (Rahi, 2017). Kriteria yang digunakan SMEs yang
sudah bergabung dengan komunitas binaan minimal 1 tahun.

Measure

Value Congruence adalah tingkat kesesuaian antara nilai SMEs dengan nilai komunitas
tempat mereka bergabung dalam mencapai tujuan SMEs. Indikator yang digunakan
untuk mengukur value congruence vyaitu 1) Altruism 2) relationship 3) Security 4)
Authority 5) Prestige 6) Autonomy. Indikator ini merupakan adaptasi dari Cable and
Edwards (2004).
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Spiritual Leisure adalah keseimbangan dan integrasi antara kebutuhan terkait
spiritualitas (batiniah) agama dan kenyamanan dalam menjalankan bisnis UKM.
Sejauh mana komunitas SMEs memberikan kesempatan kepada SMEs untuk
mengintegrasikan nilai nilai spiritual dan nilai nilai kenyamanan dalam menjalankan
bisnisnya. Indikator untuk mengukur spiritual leisure dalam penelitian ini
dikembangkan dari instrument yang disusun oleh Gall et. al (2005) yaitu 1) Tujuan
berbisnis 2) Orientasi religius dalam berbisnis 3) Sikap Mental dan 4) Sakralisasi

Job Crafting adalah mentoring yang diberikan oleh komunitas bisnis terhadap SMEs
binaannya terkait dengan teknik atau metode menjalankan bisnis. Indikator untuk
mengukur job crafting dalam penelitian ini dikembangkan oleh Leana et al (2009) yaitu
1) memperkenalkan pendekatan kerja baru 2) menambahkan tugas-tugas untuk
meminimalkan tugas-tugas yang tidak menyenangkan 3) memperbaiki prosedur
standar urusan bisnis.

Community engagement adalah tingkat keterikatan anggota SMEs terhadap komunitas
yang di ikutinya untuk tujuan bersama. Indikator untuk mengukur community
engagement dalam penelitian ini di adaptasi dari Schouten and Remm (2006), yaitu 1)
Memahami tujuan komunitas 2) Hubungan yang kuat dengan komunitas 3)
Kepercayaan dengan komunitas 4) Keterlibatan dalam pengambilan keputusan
komunitas.

Community Social Identity adalah identitas yang mewakili seperangkat hubungan
sosial berdasarkan keanggotaannya dalam suatu komunitas. Indikator untuk mengukur
variable ini di adaptasi dari Albert et al., (2000 ) & Sluss Ashforth (2007) yaitu 1)
Kategorisasi Sosial 2) Identifikasi Sosial 3) Perbandingan Sosial.

SMEs Performance adalah capaian kerja UMKM dan hubungannya dengan lingkungan

kerja. Indikator yang digunakan untuk mengukur this variable adalah seperti yang
dikembangkan oleh Richard (2002 ) yaitu 1) Produktivitas 2) Kualitas 3) Kuantitas 4).

Result

Hasil analisis statistic descriptive yang mendeskripsikan rata rata, standar deviasi, dan
korelasi antara variable adalah seperti yang disajikan pada table 1.

Tabel 1. Summary of Descriptive Statistics
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Variabel Means SD Value Spiritual Job Community Community Organizational

congruence leisure crafting engagement social performance

identity

Value 438 3.168 1

congruence

Spiritual 453 1.619 0.601 1

leisure

Job crafting 444  1.309 0.726 0.632* 1

Community 434 1.883 0.755* 0.554*  0.807* 1

engagement

Community 440 1.321 0.655* 0.602*  0.592* 0.681* 1

social identity

Organizational  4.44  1.441 0.631 0.621*  0.606* 0.557* 697* 1

performance

Note: *Correlation is significant at the 0.05 level

Measurement Model

We used regression analysis with t-test dan significant test. Jika t-hitung lebih
besar dari t-tabel dan signifikansi kurang dari 0.05 maka hipotesis diterima, artinya
variable independen memiliki pengaruh terhadap varibel dependen, begitu pula
sebaliknya apabila t-hitung lebih kecil dari t-tabel dan signifikansi lebih dari 0.05 maka

Variabel Means SD Value Spiritual Job Community Community Organizational

congruence leisure crafting engagement social performance
identity

Value 438 3.168 1

congruence

Spiritual 453 1.619 0.601 1

leisure

Job crafting 444 1.309 0.726 0.632* 1

Community 434 1.883 0.755* 0.554*  0.807* 1

engagement

Community 440 1321 0.655* 0.602*  0.592* 0.681* 1

social identity

Organizational  4.44  1.441 0.631 0.621*  0.606* 0.557* 697* 1

performance

Hipotesis ditolak, artinya variable independen tidak memiliki pengaruh terhadap
variabel dependen.

Tabel 2. Ringkasan Hasil Regresi linear dan Moderasi

Dependent Independet Coefficient T-test AdjR?  F-test Conclusion
Variable variable
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Community Value 2,028 2,941 0,765 67,28 Significant & positive
engagement Congruence

Spiritual 3,064 5,299 Significant & positive

leisure

Job Crafting 2,134 3,943 Significant & positive

Moderasi 1 6,729 5,311 Significant & positive

Moderasi 2 3,370 3,029 Significant & positive

Community Community 0,681 9,342 0,458 87,27 Significant & positive
social identity engagement

Organizational Community 0,557 6,745 0,304 65,79 Significant & positive
performance engagement

Hipotesis 1 menyatakan ada pengaruh value congruence terhadap community
engagement. Berdasarkan hasil analisis data seperti tersaji pada tabel 1 diperoleh nilai
signifikansi 0.000 (p< 0.05), nilai t hitung sebesar 2.2941 (t hitung > 1.6600) dan nilai
koefisien 2.028. Hal ini berarti membuktikan bahwa secara statistik value congruence
berpengaruh positif dan signifikan terhadap community engagement.

Hipotesis 2 menyatakan pengaruh moderasi 1 vyaitu spiritual leisure
memoderasi pengaruh value congruence terhadap community engagement.
Berdasarkan hasil penelitian as described in pada tabel 2 diperoleh nilai signifikansi
(p<0.05) dengan nilai t hitung sebesar 5.311 ( t hitung > 1.6600) dan nilai koefisien
6.729. Hal ini berarti membuktikan bahwa secara statistik spiritual leisure mampu
memoderasi hubungan antara value congruence dengan community engagement

Hipotesis 3 menyatakan pengaruh moderasi 2 job crafting pada hubungan
antara value congruence dengan community engagement. Berdasarkan hasil penelitian
pada tabel diatas diperoleh nilai signifikansi 0.000 (p<0.05) dan nilai t hitung sebesar
3.029 ('t hitung > 1.6600 ) serta nilai koefisien 3.370. Hal ini berarti membuktikan
bahwa secara statistik job crafting mampu memoderasi hubungan antara value
congruence dan community engagement.

Hipotesis 4 menyatakan bahwa community engagement akan mempengaruhi
community social identity. Berdasarkan hasil penelitian seperti tersaji pada tabel 2
diperoleh nilai signifikansi (p<0.05), nilai t hitung sebesar 9,342 (t hitung > 1.6600),
nilai koefisien 0.681. Hal ini berarti membuktikan bahwa secara statistik community
engagement berpengaruh positif terhadap community social identity.

Hipotesis 5 menyatakan adanya pengaruh community engagement terhadap
organizational performance (SMEs performance). Berdasarkan hasil penelitian pada
tabel diatas diperoleh nilai signifikansi (p<0.05), nilai t hitung sebesar 6.745 (t hitung
> 1.6600), nilai koefisien 0.557. Hal ini berarti membuktikan bahwa secara statistik
community engagement berpengaruh positif terhadap organizational performance.

Discussion
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Hasil pengujian hipotesis 1 dalam penelitian ini membuktikan bahwa ada
pengaruh positif dan signifikan antara value congruence dengan community
engagement. UMKM dengan value congruence yang tinggi pada komunitasnya maka
akan memiliki community engagement yang tinggi. Hal ini dikarenakan mereka rela
berkorban, merasa ada hubungan, merasa nyaman dan diberi wewenang oleh
komunitas tempat mereka bergabung. Value Congruence menurut Ostroff & Judge,
(2007) adalah tingkat kesesuaian antara nilai individu dan nilai organisasi. Anggota
sebuah organisasi yang memiliki kesesuaian nilai diri dengan organisasi tempat mereka
bergabung akan merasakan jati diri mereka selaras dengan komunitass (Edwards &
Shipp, 2007). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin bebas UMKM dalam
menentukan usahanya sendiri berdasar nilai nilai dari komunitas, sesbuah UMKM
binaan akan memiliki keterlibatan yang tinggi dengan komunitasnya yang dibuktikan
dengan hubungan yang kuat diantara keduanya. Semakin SMEs memahami nilai dan
tujuan dibentuknya komunitas maka semakin dia mengikatkan diri dengan komunitas
tersebut. Sebagai contoh, jika komunitas memiliki tujuan untuk meningkatkan kinerja
pasarnya akan bergabung dan stay longer didalam komunitas yang memiliki tujuan
yang sama.

The relationship between value congruence and community engagement is
moderated with the availability of spiritual leisure, as supported by Hypotheses 2. Salah
satu value yang dicari oleh para SMEs dengan bergabung di dalam sebuah komunitas
adalah karena kenyamanan dalam menjalankan bisnis. Dukungan dari anggota
komunitas memberikan semangat dan kenyamanan serta feel confident dalam
menjalankan bisnis. Sehingga, spleisure akan menguatkan relationship beween value
congruence and community engagement. Rasa aman dan nyaman ini membuat SMEs
merasa senang dan lebih terlibat dan terikat dengan komunitas tempat mereka
bergabung. Menurut Grafanaki et al. (2005), kenyamanan spiritual ditemukan dalam
waktu waktu yang disediakan untuk mencapai keseimbangan dan integrasi dalam
kehidupan sehari-hari dan dengan tuntutan bisnis. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa menjalankan sebuah bisnis adalah sebuah kenyamanan spiritual karena
melayani masyarakat, oleh sebab itu mereka bebas melakukan sesuatu meskipun
dibawah binaan sebuah komunitas, sehingga mereka memiliki hubungan yang kuat
dengan komunitas. Sehingga, dengan adanya kenyamanan spiritual yang dirasakan
UMKM binaan, akan memperkuat keselarasan nilai dan keterlibatan keterikatan
mereka dengan komunitas tempat mereka bergabung.

Sementara itu, hasil pengujian hipotesis 3 dalam penelitian ini menunjukkan
bahwa job crafting memoderasi value congruence dengan community engagement.
SMEs yang memiliki kesamaan value dengan komunitas yang di ikutinya akan semakin
memiliki keterikatan yang tinggi dengan komunitas jika mendapatkan mentor atau
pendampingan personal dari komunitas yang di ikutinya. This is reasonable as job
crafting alongs with value congruence akan memudahkan tingkat kesesuaian SMEs
dengan komunitas yang di ikutinya. Job crafting terbentuk dari upaya upaya yang
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dilakukan oleh komunitas untuk mendampingi para UKM merealisasikan strategi
bisnisnya. Menurut Tims, Bakker, Derks (2012), job crafting pada dasarnya adalah
tentang peningkatan sumber daya karyawan dan mencari tantangan dalam pekerjaan
mereka untuk memotivasi diri mereka sendiri di tempat kerja. In the context of SMEs
community, improving SMEs resources can be done by provide training and assistance
to SMEs owner to run their business. In this research, mentor and senior consultant are
provided to make the work procedure better, hence it will help to increase community
engagement. Penelitian ini juga mendukung hasil penelitian Vogel et al. (2016) yang
menyatakan bahwa semakin tinggi job crafting, maka value congruence akan tinggi,
sehingga akan menciptakan community engagement yang kuat. Penelitian oleh Petrou
et al. (2012)menguji hubungan antara keterlibatan kerja dan penciptaan pekerjaan.
Khususnya, pada hari-hari ketika karyawan mencari tantangan lebih banyak atau
mengurangi permintaan mereka lebih sedikit, hasilnya mereka lebih terlibat. Jadi,
UMKM akan lebih terlibat dan terikat dengan komunitas yang di ikutinya lazis, apabila
ada pembinaan yang lebih berkesinambungan sehingga mereka akan merasa lebih
selaras dengan komunitasnya.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 4 dalam penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa community engagement memiliki pengaruh yang signifikan dengan community
social identity. Semakin tinggi community engagement, maka akan semakin tinggi
community social identity. Menurut Heere dkk. (2011), persepsi kepemilikan terhadap
kelompok mempengaruhi proses pembentukan identitas sosial individu yang
didasarkan pada banyak aspek seperti keterlibatan perilaku. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa SMEs yang memiliki hubungan kuat dengan komunitas SMEs
akan memiliki kesamaan value yang tinggi dengan organisasi tersebut, sehingga akan
menciptakan suatu identitas social komunitas tersebut. Penelitian Niklas et al. (2013)
menyatakan bahwa anggota kelompok yang bekerja dan memiliki keterlibatan akan
mengurangi kelelahan mereka dengan job crafting karena pemimpinn komunitas
mampu mendorong keterlibatan dan mampu mencegah ketegangan di antara anggota
kelompok dengan menciptakan perasaan khusus dengan komunitas tempat mereka
bergabung. Jadi, semakin UMKM memiliki keterlibatan yang tinggi dengan komunitas
yang di ikutinya, maka akan semakin terikat dengan SMEs community. Hal ini
membentuk identitas komunitas sosial yang tinggi. Reputasi SMEs di masyarakat akan
di identikkan dengan reputasi komunitas dimana SMEs tersebut bergabung.

Hipotesis 5 menemukan adanya pengaruh positif dan signifikan antara
community engagement dengan SMEs performance. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa SMEs yang memiliki hubungan yang tinggi dengan komunitas SMEs, maka
akan meningkatkan produktivitas organisasi tersebut. Semakin SMEs terikat dengan
sebuah komunitas yang bertujuan untuk membina SMEs untuk be better, maka dalam
jangka Panjang their performance will also be better. Hal ini dikarenakan semakin
SMEs itu mengikatkan dirinya dengan komunitas SMEs, maka mereka akan
mendapatkan banyak benefit. Beberapa advantage di antaranya adalah kemudahan
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akses sumber daya berupa informasi, pengetahuan dan pelatihan. Relationship quality
or number of network will also improve SMEs capability to optimize their resources
which in long term will increase their performance.

Conclusion

Berdasarkan hasil dalam penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa
spiritual leisure dan job crafting dapat meningkatkan identitas komunitas social dan
kinerja SMEs. High degree of Value congruence between SMEs and SMEs community
membuat mereka merasa ada hubungan yang kuat dengan komunitas sehingga tercipta
keterikatan between the parties. Those engagement diperkuat oleh adanya spiritual
leisure, yaitu UMKM merasa senang dibina oleh komunitas karena mendapat nilai
spiritual yang menganggap bahwa apa yang mereka lakukan dalam berbisnis adalah
bernilai ibadah karena to serve for the community. Selain merasakan spiritual leisure,
UMKM juga merasakan job crafting yaitu pendampingan mentor untuk membantu
mengurangi ketidaknyamanan dalam bisnis maybe terinterupsi dengan adanya
berbagai kebijakan dari pemerintah atau tekanan dari lingkungan. Hal ini akan
membuat SMEs menyelesaikan urusan bisnisnya lebih baik disbanding dengan SMEs
yang tidak tergabung dalam sebuah komunitas.

Berdasarkan adanya temuan ini, leisure dalam berbisnis merupakan hal yang
sangat dibutuhkan, terutama spiritual leisure. Ketika para SMEs owner memutuskan
untuk memproduksi barang dan jasa tertentu, maka mereka akan individu dibebani
dengan tugas tugas maka peran spiritual leisure dan job crafting didalam suatu
organisasi merupakan salah satu hal yang efektif, karena dengan adanya kenyamanan
spiritual dan kinerja proaktif membuat individu merasa lebih terikat dengan organisasi
sehingga akan maksimal dalam bekerja. Didalam penelitian ini, untuk
mempertahankan spiritual leisure tetap tinggi, maka yang perlu dipertahankan adalah
sacralisasi, yaitu pemahaman bahwa semua yang di lakukan oleh SMEs adalah bernilai
ibadah. Komunitas tempat mereka bergabung sebagai media untuk membentuk
relationship yang kuat akan memberikan kenyamanan spiritual yang cukup bahwa
bisnis mereka akan kuat dan sustain. Pada akhirnya, akan terbentuk identitas social
yang kuat pada komunitas dan kinerja SMES yang terpeliharan dan meningkat.

We suggest that government or other parties who have concern with SMEs to
take care the SMEs with providing mentor or expert as senior consultant to make their
business performance better. A community can give assistance or rule on how to
improve their work standard or work procedure. Perbaikan standard kerja yang
dilakukan dan diberikan oleh community to SMEs akan meningkatkan keterikatan
diantara SMEs dengan komunitasnya.

Penelitian ini memiliki beberapa kelemahan, di antaranya adalah self-respons bias.
Self respons bias dikarenakan responden mengisi semua item kuesioner yang diberikan oleh
peneliti. Pada penelitian mendatang, we suggest to gather data about SMEs performance
from secondary data in the form of government report or it might be Community Data.
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